FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG INDONESIA IKUT
BERKOLABORASI DALAM TRANSISI ENERGI MELALUI JETP (JUST

ENERGY TRANSITION PARTNERSHIP)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S-1)

Dalam Bidang limu Hubungan Internasional

Disusun oleh:

M. RIDHO PRAMADHONI

07041281924248

PRODI ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2024



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

“FAKTOR FAKTOR YANG MENDORONG INDONESIA IKUT BERKOLABORASI
DALAM TRANSISI ENERGI MELALUI JETP (JUST ENERGY TRANSITION
PARTNERSHIP)”

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh

Derajat Sarjana S-1 Ilmu Hubungan Internasional

Oleh:

M. Ridho Pramadhoni

07041281924248
Pembimbing | anda Tangan Tanggal
1. Sofyan Effendi, S.IP., M.Si. o 08 2029
NIP 1977055122003121003 - \
Pembimbing II
2. Maudy Noor Fadhlia, S.Hub.int., M.A S1/eRAaq
NIP 199408152023212040  cemmmemmmmemcmeemtemmeeeeen e
S
7 @UDATAAN 2 ;
< - setahui, Agustus 2024
S LS SR/W Ve :
e 3 A
(£3 o

“Hsf2Nar, SH.,M.Sc., LL.M.
SorNiP.96504271989031003

JUR
l.'.u,ww\ﬁ“'
‘V F ‘5\“




HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

“FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG INDONESIA IKUT
BERKOLABORASI DALAM TRANSISI ENERGI MELALUI JETP
(JUST ENERGY TRANSITION PARTNERSHIP)”

Skripsi
Oleh:
M. Ridho Pramadhoni
07041281924248

Telah dipertahankan di depan penguji
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Pada tanggal 17 September 2024

Pembimbing:
1. Sofyan Effendi, S.IP., M.Si.
NIP 1977055122003121003

2. Maudy Noor Fadhlia, S.Hub.int., M.A.
NIP 199408152023212040

Penguji: Tanda, Tangan

1. Nurul Aulia, S.IP., M.A.
NIP 1993122222022032013

2. Yuniarsih Manggarsari, S.Pd., M.Pd.
NIDN 0002068711

........

AN, RrSmen Mengetahui,
Dekan\F['S_;["y UN* RL, Ketua Juru Internasional

g 4

,A- s (e | o |\ LT A

{( z, ST “'tyL

\%, Prof. Dr. Alfifri; MUSi _—Sofyan Effent, S.IP., M.Si.
NUNIP. 196601221990031004 NIP. 1977055122003121003

.

..,

i’

N



LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - M. Ridho Pramadhoni
NIM :07041281924248
Jurusan : Ilmu Hubungan Internasional

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Faktor Faktor Yang
Mendorong Indonesia Ikut Berkolaborasi Dalam Transisi Energi Melalui JETP (Just Energy
Transition Partnership)” ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di
kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari

pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menaggung sanksi yang dijatuhkan kepada
saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa ada pemaksaan dari pihak

manapun.

Palembang,2\ aqustus 2024
Yang membuat pernyataan

M. Ridho Pramadhoni
NIM. 07041281924248



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur, saya persembahkan skripsi ini untuk saya sendiri, serta
kepada Ibu dan Ayah tecinta yaitu Chairunnisah dan Akhmad Fauzi serta Ayah dan Bunda
terkasih yaitu Hasbian dan Reni yang tidak kenal lelah memberikan dukungan, doa, dan
kasih sayang tanpa batas. Terimakasih atas pengorbanan I1bu khususnya, kesabaran, dan cinta
yang tak terhingga, yang telah selalu menjadi sumber kekuatan dan motivasi bagi saya untuk
menyelesaikan setiap langkah perkuliahan hingga sampai pada titik ini dan hingga sampai

titik perjalanan berikutnya.

Kepada saudara saya yang sangat saya sayangi, yaitu Kurnia llayya S.lkom.
Terimakasih karena terus mendukung dan turut menjadi alasan saya untuk tidak menyerah
dalam penyelesaian perkuliahan ini. Terimakasih atas bantuan, semangat, dorongan, dan
kebersamaan yang terus kalian berikan baik di saat senang maupun sulit. Kalian semua telah

memberikan kekuatan yang kokoh dalam setiap langkah yang saya tempuh.

Last, but not least. Kepada Asma Putri Marchandra dan Mami Marcillia, yang selalu
setia mendampingi saya. Terimakasih atas ketulusan, kesabaran, dan dorongan yang tiada
hentinya. Kehadiranmu adalah salah satu sumber kekuatan yang turut menguatkan langkah

saya untuk terus maju dalam menghadapi segala tekanan dan tantangan.

“Menjadi Sebuah Keistimewaan, Ketika Kita Mengetahui Bahwa Manusia

Diciptakan Dengan Keterbatasan” — Ferry Irwandi



ABSTRAK

Indonesia sebagai salah satu penyumbang emisi gas terbesar di dunia menghadapi tantangan berat akibat
perubahan iklim yang berdampak sangat signifikan terhadap keberlanjutan kehidupan dunia. Menyadari
urgensi mitigasi dampak tersebut, negara-negara maju telah memulai upaya pengurangan emisi, khususnya
melalui transisi menuju energi bersih yang sebelumnya bersumber dari bahan bakar fosil. Pada KTT G20
di Bali tahun 2022, Indonesia berhasil membangun kerjasama dalam bentuk Just Energy Transition
Partnership (JETP), yaitu sebuah kerangka kerja sama yang bertujuan untuk memberikan dukungan
finansial kepada negara-negara berkembang dalam transisi menuju energi bersih. Mengingat kompleksitas
dan keterbatasan sumber daya yang terikat dengan transisi tersebut, schingga penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi keikutsertaan Indonesia dalam JETP.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kerangka kerja empat dimensi dari K.J. Holsti,
yaitu Kesejahteraan ckonomi, Efisiensi, Ancaman keamanan dan Mengurangi kerugian. Lebih lanjut,
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini mengungkap beberapa faktor
kunci yang memengaruhi Indonesia untuk berpartisipasi dalam kerja sama ini. Hal ini mencakup kebutuhan
mendesak negara Indonesia untuk melakukan transisi energi, ditambah dengan keterbatasan sumber daya
dalam negeri. Selain itu, potensi pengurangan biaya melalui kerja sama internasional ini, serta ancaman
keamanan yang ditimbulkan oleh perubahan iklim dan kebutuhan untuk mengurangi potensi kerugian dari
tindakan individu, telah secara signifikan memengaruhi keputusan Indonesia untuk berpartisipasi dalam
JETP. Oleh karena itu, transisi ini merupakan panggilan mendesak untuk mencegah terjadinya insiden yang
merugikan di masa mendatang. Dengan demikian, dari faktor-faktor yang sudah dijelaskan dapat dilihat
bahwa ada banyak faktor-faktor penting yang mendasari alasan mengapa Indonesia berpartisipasi dalam
Kemitraan Transisi Energi yang Adil (JETP).

Key Words. Faktor-Faktor, Perubahan Iklim , Transisi Energi, JETP, Kualitatif.
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ABSTRACT

Indonesia, as one of the largest contributors of greenhouse gas emissions globally, faces significant
challenges due to climate change that have a very significant effect on the sustainability of world life.
Recognizing the urgent need 1o mitigate these impacts, developed countries have initiated efforts to reduce
emissions, particularly through the transition to clean energy from fossil fuels. During the G20 Summit in
Bali in 2022, Indonesia secured the Just Energy Transition Partnership (JETP), a collaborative framework
aimed at providing financial support to developing countries for clean energy transitions. Given the
complexities and resource constraints associated with such transitions, this research aims to identify and
explain the factors influencing Indonesia’s participation in the JETP. The approach used in this study is
K.J. Holsti's four-dimensional framework, namely, Economic Welfare, Efficiency, Security Threats and
Reducing Losses. Furthermore, this study uses a qualitative research method. The results of this study
reveal several key factors in influencing Indonesia to participate in this cooperation. These include the
country's pressing need for energy transition, coupled with limited domestic resources. Moreover, potential
Jor cost reduction through this international cooperation, as well as the security threats posed by climate
change and the need to mitigate potential losses from individual actions, have significantly influenced
Indonesia's decision to participate in the JETP. Therefore, this transition is an urgent call to prevent any
harmful incident in the future. Thus, from these factors it can be seen that there are many key factors that
underlie the reasons why Indonesia participates in the Just Energy Transition Partnership (JETP).

Key Words. Factors , Climate Change , Energy Transition , JETP, Qualitative.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hubungan internasional mengalami perkembangan yang begitu luar biasa signifikan,
Hubungan internasional pada masa lampau yang fokus utamanya adalah kajian tentang
perang dan damai sehingga meluas dan mempelajari perubahan, kesinambungan dan juga
perkembangan yang berlangsung dalam hubungan yang dilakukan antar negara atau antar
bangsa dalam konteks sistem global tetapi masih bertitik berat pada suatu hubungan politik
yang sering disebut dengan “high Politics”. Adapun hubungan internasional kontemporer
selain tidak lagi memfokuskan perhatian dan juga kajiannya kepada hubungan politik yang
berlangsung antar negara atau antar bangsa yang pada dasarnya meliputi ruang lingkup
dengan melintasi batas-batas wilayah negara, juga telah mencakup peran serta kergiatan

yang dillakukan para aktor-aktor non negara (non-state actors). (Darmayadi, 2015)

Dalam hal ini, topik tentang lingkungan hidup semakin sering muncul dalam
beberapa agenda internasional, dan meningkatnya jumlah masyarakat dunia yang kemudian
meyakinkan bahwa aktivitas aktiviras yang dilakukan oleh manusia baik aktivitas sosial
ataupun aktivitas ekonomi semakin mengancam lingkungan hidup. Dan hal ini menjadi
sebuah isu tentang lingkungan hidup bukan hanya menjadi konsentrasi ataupun kuasa dari
satu atau beberapa negara maupun konsentrasi bagi satu kawasan, melainkan hal ini menjadi
sebuah isu utama yang harus diperhatikan oleh seluruh umat manusia di dunia. Isu
lingkungan hidup tidak akan menjadi tanggun jawab negara sebagai aktornya tapi juga
memerlukan bentuk partisipasi yang aktif dari aktor internasional lainnya dan termasuk juga
individu, perusahaan multinasional, maupun organisasi organisasi internasional yang
bersifat pemerintah ataupun non pemerintah. Karena hal ini menjadi ingatan penting bahwa

efek dari kerusakan lingkungan hidup ini tidak hanya dirasakan oleh sebagaian orang saja



tapi hal ini akan berdampak pada seluruh umat manusia jika terjadinya kersusakan
lingkungan ini. Bentuk eksploitasi terhadap alam disebut-sebut sebagai bentuk ketidakadilan
dan adanya ancaman bagi keberlangsungan makhluk hidup di bumi maupun lingkungan
hidup itu sendiri. Makanya dari hal itu, adanya rezim rezim internasional yang dibentuk
sebagai wadah untuk membuat program program pengendalian dan juga pencegahan dari

kerusakan lingkungan. (Setiawan, 2020)

Salah satunya adalah Isu perubahan iklim merupakan isu yang menjadi perhatian di
tatanan global saat ini karena menjadi masalah global yang berkaitan dengan isu politik
global dan menjadi perhatian khusus di kalangan masyarakat internasional. Fenomena
perubahan iklim merupakan transformasi iklim global yang merupakan akibat dari
pemanasan global dari aktivitas manusia. Kerusakan lingkungan yang membuat bentuk
perubahan iklim hadir yang berdampak pada kelangsungan hidup serta mengancam
kehidupan manusia yang terjadi di tingkatan lokal, nasional dan juga internasional (Global)
(Setiawan, 2020). Dampak yang ditimbulkan dari perubahan iklim telah menjadi perhatian
masyarakat internasional antara lain adanya kenaikan pemanasan yang diakibatkan oleh
emisi gas rumah kaca (GRK), sehingga mengakibatkan kenaikan permukaan air laut,
menipisnya lapisan ozon, serta menimbulkan pengaruh terahadap aspek kehidupan
dikarenakan adanya ketidakseimbangan cuaca di bumi dan terancamnya kelestarian
ekosistem lingkungan serta juga makhluk hidup yang berpotensi terhadap kelangsungan

hidup umat manusia dan stabilitas ekonomi global.

Dengan ancaman yang begitu besar terhadap ketidakseimbangan cuaca bumi yang
dialami masyarakat global menjadi hal nyata yang sangat mengancam kelangsungan hidup.
Perubahan iklim berasal dari pemanasan global, yang terutama dipicu oleh aktivitas manusia

seperti pembakaran bahan bakar fosil dan masifnya penggunaan lahan. Indonesia merupakan



salah satu negara yang paling sering mencatatkan peristiwa pemanasan global dari sektor
kehutanan, pertanian dan tata guna lahan. Kegiatan industri dengan menggunakan sistem
energi berbasis fosil seperti batubara, minyak bumi, dan gas alam yang meningkatkan
keberadaan gas buang seperti CO2, CH2, SF6, N20, PFC dan HFCs naik ke lapisan atmosfer
yang mengakibatkan menipisnya lapisan ozon dan menyebabkan naiknya suhu global.
Dengan demikian, dampak dari meningkatnya suhu adalah terjadinya pergeseran pola cuaca
yang menyebabkan terjadinya curah hujan yang tidak seperti biasanya, badai yang dahsyat
sehingga menimbulkan bencana alam dan banyak korban jiwa, sehingga mengakibatkan
dampak negatif bagi manusia baik secara personal maupun masyarakat, bahkan hingga ke
tatanan dunia secara keseluruhan, yaitu lintas negara yang tidak terikat oleh batas-batas

teritorial antarnegara (IRID, 2022).

Hal ini menjadi katalis bagi masyarakat dunia untuk bekerja sama mengurangi
dampak pemanasan global terhadap perubahan iklim. Dengan mengharapkan kerja sama dan
diskusi di seluruh dunia, perubahan iklim dan pemanasan global dipertimbangkan untuk
pertama kalinya pada KTT Bumi di Rio de Janeiro, Brasil, pada tahun 1992. KTT ini
menghasilkan Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) dengan
tujuan mewujudkan konvensi perubahan iklim (United Nations , 2007). Pada pertemuan
negara pihak UNFCCC ke-21, atau COP21, yang diadakan di Paris dari tanggal 30
November hingga 12 Desember 2015, negara pihak UNFCCC sepakat untuk membuat
serangkaian keputusan tentang adopsi Perjanjian Iklim Paris sebagai instrumen baru setelah

Protokol Kyoto dianggap gagal memenuhi target pengurangan emisi global. (IESR, 2016)

Adanya perjanjian paris tersebut, maka negara bertujuan untuk menahan kenaikan
suhu rata-rata global jauh dibawah 2°C diatas tingkat pra industrialis dengan melanjutkan

upaya untuk mengurangi suhu hingga 1,5°C di atas tingkat pra-industrialisasi, dengan



mempertimbangkan kondisi nasional yang berbeda. Nationally Determined Contribution
(NDC), sebuah dokumen yang memuat formulir aksi mitigasi atau rencana pengurangan
emisi “Gas Rumah Kaca (GRK)” yang dimaklumatkan untuk setiap negara. Sebanyak 172
negara, terhitung dari 12 Desember 2015 hingga 19 Januari 2018, telah meratifikasi Paris
Climate Agreement, termasuk Indonesia yang telah menandatangani perjanjian tersebut pada
22 April 2016 dan kemudian meratifikasinya menjadi Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 16 tentang Pengesahan Paris Agreement terhadap Konvensi Kerangka Kerja PBB
tentang Perubahan Iklim. (IESR, 2016). Dengan demikian bahwasannya Nationally
Determined Contribution (NDC) merupakan kewajiban negara sebagai bentuk upaya dalam
mengimplementasikan komitmen Paris Agreement, termasuk indonesia yang mencakup
langkah-langkah mitigasi dan adaptasi akan dilaksanakan melalui energi, yang meliputi

transportasi, sektor kehutanan, limbah, proses industri dan konsumsi produk, serta pertanian.

Ratifikasi perjanjian paris yang dilakukan indonesia terdapat faktor internal dan
eksternal, dari sisi internal, alasan pengesahannya adalah bentuk dukungan ekonomi yang
diberikan negara maju serta adanya tekanan dari Lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan
juga masyarakaat adat indonesia dan juga birokrasi terhadap hukum tata negara indonesia
yang menanggapi isu perubahan iklim. Sedangkan faktor eksternal adalah menunjukan
kepatuhuan global, tekanan internasional dan juga eksistensi untuk menaikkan citra positif
terhadap indonesia dalam mengikuti forum internasional. Dengan adanya ratifikasi yang
dilakukan indonesia terhadap perjanjian paris diharapkan dalam meningkatkan kerjasama
bilateral dan juga multilateral yang efektif dan efisien dalam mengimplementasikan akssi
mitigasi dan juga adapatasi dari perubahan iklim dengan dukungan pendanaan, transfer
teknologi dan juga peningkatan kapasitas yang didukung dengan tata Kelola pembangunan

yang bekelanjutan. (WIndyswara, 2018)



Adapun ancaman atau dampak yang dihadirkan dari perubahan iklim, menurut
laporan dari Interfovernmental Pancel on Climate Change (IPCC) tahun 2021 menunjukkan
bahwa dampak perubahan iklim akan menjangkau seluruh Kawasan yang berada di dunia
tanpa terkecuali hal tersebut disebabkan oleh manusia itu sendiri, secara khusus, peristiwa
sekarang menjadi bukti pennting dalam menilai perubahan ekstrem pada skala regional.
Peristiwa ekstrem telah muncul sebagai bindang penting untuk penelitian iklim dengan
semakin banyaknya literaturm hal ini memberikan bukti bahwa gas rumah kaca telah
mempengaruhi peristiwa ekstrem, peristiwa ekstrem regional yang telah dipelajari dan
hasilnya tidak merata secara geogradis, beberapa kejadian seperti halnya curah hujan yang
ekstrim di inggris raya, gelombang panas di Australia dan juga Badai Harvey yang melanda

Texas pada tahun 2017. (WIndyswara, 2018)

Dengan adanya dampak tersebut mengakibatkan ratusan juta orang akan mengalami
gelombang panas, kekurangan air yang dapat mengakibatkan kekeringan serta berdampak
pada ribuan spesies akan punah dan hasil pertanian mengalami penurunan yang sangat
drastis. Adanya hal itu akan mengakibatkan ratusan juta orang mengalami dampak yang
sama dan mengakibatkan adanya korban berlipat-lipat (climate refugee), terjadinya
pemanasan global secara langsung menyebabkan naiknya permukaan laut dikarenakan

lapisan es dan salju berkurang (Ghofar, 2022) .

Adapun faktor yang mendorong indonesia untuk melakukan transisi energi, salah
satunya yaitu adanya desakan dari Non-Governmental Organization (NGO) seperti Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) yang menuliskan bahwa indonesia harus melakukan
transisi energi bersih berkadilan dan berdaulat untuk terwujudkan keadilan iklim, dimana
negara lainnya telah mulai meninggalkan batubara karena dampak yang sangar buruk

sedangkan indonesia terutama pemerintah tetap bergantung pada energi kotor yang memiliki



daya rusak luar biasa, dalam memenuhi kebutuhan energinya dan memasok kebutuhan pada
pasar global. Padahal sudah jelas bahwa dampak dan kerugiannya jauh lebih besar dan
mengancam keselamatan hidup rakyat terkhususnya kelompok rentan sepeprti perempuan
dan anak anak serta penghilang sumber- sumber kehidupan masyarakat adat dan masyarakat
lokal, petani dan nelayan yang merupakan mata pencaharian sebagian besar masayarakat

indonesia. (Walhi Nasional, 2022)

Ketimpangan energi global juga terjadi di indonesia sendiri, dimana kota kota besar
telah surplus energi untuk kepentingan industrinya dan terus memproduksi energi kotor pada
wilayah wilayah lumbung energi, padahal wilayah tersebut mengalami krisis energi seperti
halnya terjadi di Kalimantan timur dan Kalimantan selatan, dimana luas tambang
batubaranya sepertiga dari luas wilayahnya sendiri, yang menjelaskan bahwa situasi energi
indonesia bukan untuk memenuhi kepentingan rakyat kebanyakan tetapi hanya menjadi
tempat investasi yang bertumbuh di kota kota besar saja. Adanya dorongan dari masyarakat
ataupun LSM untuk melakukan penurunan emsisi gas karbon di sektor energi tapi
kenyataanya bahwa pemerintah tetap terus melakukan produksi batubara di propsi yang
terkenal dengan ladang “emas hitam” antara lain Seperti Kalimantan Selatan, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Timur , Sumsel, Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Barat dan Aceh yang
memiliki berbagai masalah, dan akhirnya ekspansi dilakukan ke daerah Papua untuk PLTU
yang mengakibatkan terjadinya penghancuran hutan di hulunya dan akhrinya adanya
pencemaran. Walaupun indonesia memiliki kelebihan pasokkan listrik seperti halnya Jawa
sudah surplus listrik, pembangunan PLTU tetap massif di jawa dan Sumatera. Belum ada
Langkah Langkah ambisius yang mengarah pada Upaya phase out dari batubara ke energi
terbarukan yang menjadi alasan kenapa indonesia harus sudah mempensiunkan dini PLTU

dan bertransisi ke energi bersih dan terbarukan. (Walhi Nasional, 2021)



Grafik 1.1 : Data Emisi Gas Rumah Kaca menurut jenis Sektor (ribu ton COZ2e) pada

tahun 2000-2019 di indonesia
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Sektor energi merupakan salah satu sumber emisi gas rumah kaca (GRK) yang paling
signifikan secara global. Menurut data IEA, emisi GRK sektor energi telah meningkat lebih
dari tiga kali lipat selama 20 tahun terakhir, dari 10 gigaton CO2 pada tahun 1999 menjadi
33 gigaton CO2 pada tahun 2019 (LCDI, 2019). Dengan jumlah tersebut, sektor energi
menyumbang 36% dari emisi GRK dunia. Seperti halnya juga di indonesia, dari tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa energi menjadi salah satu sektor penyumbang emisi GRK yang
setiap tahunnya mendominasi sebagai sektor terbanyak dalam menyumbang emisi GRK

tersebut.

Secara global, emisi dari sektor energi dapat dibagi menjadi dua kategori: emisi yang

dihasilkan oleh negara-negara maju dan emisi yang dihasilkan oleh negara-negara



berkembang. Antara tahun 2010 dan 2019, kedua kelompok ini menunjukkan tren emisi
yang berbeda. Dimulai dari tahun 2010 sebagai tahun referensi, negara-negara maju telah
berhasil secara konsisten mengurangi emisi sektor energi sebesar 9 persen pada tahun 2019,
sebagian besar disebabkan oleh peningkatan upaya mitigasi GRK seperti adopsi energi
bersih dan peningkatan efisiensi energi. Sebaliknya, emisi sektor energi di negara-negara
berkembang telah menunjukkan tren peningkatan, yang juga terlihat dalam pola emisi
Indonesia. Dengan hampir 90% dari bauran energi primernya bergantung pada bahan bakar
fosil, Indonesia menghadapi kebutuhan yang semakin meningkat untuk mengejar
dekarbonisasi.  Sebuah  studi oleh  Kementerian Perencanaan  Pembangunan
Nasional/Bappenas menemukan bahwa, mulai tahun 2022, sektor energi telah menyalip
sektor kehutanan sebagai sumber emisi terbesar di Indonesia. Pada tahun 2022, sektor energi
dan transportasi menyumbang 50,6% (berpotensi 1 Giga ton COZ2eq) dari total emisi negara
ini. Tanpa langkah proaktif atau perencanaan pembangunan nasional untuk mengekang
emisi GRK, emisi Indonesia kemungkinan akan terus meningkat, dengan emisi sektor energi

diproyeksikan mencapai 1,4 Giga ton CO2eq (atau 59%) pada tahun 2030. (LCDI, 2019)

Menurut data, bahwasannya emisi gas rumah kaca (GRK) secara global disumbang
oleh berbagai sektor. Menurut data climate watch, sektor energi merupakan contributor
terbesar dalam emisi gas rumah kaca, dimana menghasilkan 36,55 gigaton karbon dioksida
ekuivalen(gt CO2e) atau 71,5% dari seluruh total emisis dari seluruh sektor (Pusparisa,
2021). Berdasarkan laporan dari Ember Climate berjudul Global Electricity Review 2023,
emisi yang berasal dari pembangkit listrik meningkat 12.431 juta ton CO2 (mtCO2) pada
2022 sedangkan indonesia menjadi negara urutan ke 9 sebagai penghasil emisi CO2 terbesar
di dunia (Putri, 2023). Walaupun hingga kini indonesia belum bisa lepas dari penggunaan

batu bara sebagai bahan kebutuhan pembangkit listrik, tapi indonesia menjadi negara yang



mendapatkan dorongan dari negara global lainnya untuk dapat melakukan transisi energi

tersebut.

Energi merupakan salah satu faktor terbesar dalam penyumbang Gas emisi karbon
yang ada di indonesia, indonesaia telah mengikuti rangkain KTT seperti COP ataupun G20
yang dimana menghasilkan banyak sekali pembahasan tentang penurunan GRK, indonesia
salah satu negara yang menjadi sorotan di dunia internasional dalam menurunkan emisi
dengan cara melakukan transisi energi ke energi terbarukan dalam rangka menurunkan emisi
tersebut. dalam COP 26 telah disampaikan bahwa negara maju harus mendukung negara
berkembang dalam mewujudkan transisi energi tersebut dan juga hasil dari KTT G20 yang
diadakan di bali, Indonesia. Terciptalah kesepakatan di G20 yaitu JETP (Just Energy
Transition Partnership) pada tanggal 22 November 2022 yang merupakan program dalam
pendanaan kemitraan transisi energi internasional yang adil, hal tersebut juga mendapatkan
respon yang baik dari Internasional Energy Agency (IEA) dan menjadi pencapaian penting
dalam KTT G20 tersebut dalam transisi energi global. Dalam melakukan Upaya
pengimplementasian dari program tersebut, terdapat beberapa faktor-faktor yang mendorong
indonesia menyetujui kesepakatan itu, maka dari itu penulis akan mengangkatt penelitian
yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mendorong Indonesia Ikut Berkolaborasi Dalam
Transisi Energi Melalui Jetp (Just Energy Transition Partnership)” (Kementerian ESDM,

2023).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut, penulis ingin meneliti secara mendalam dan
mengangkat rumusan masalah mengenai, Apa Saja Faktor-Faktor Yang Mendorong
Indonesia Ikut Berkolaborasi Dalam Transisi Energi Melalui JETP (Just Energy Transition

Partnership?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat Faktor-Faktor Apa Saja Yang
Mendorong Indonesia Untuk Ikut Berkolaborasi Dalam Program Transisi Energi Melalui

JETP (Just Energy Transition Partnership).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai “Faktor-Faktor Yang Mendorong Indonesia Ikut Berkolaborasi
Dalam Transisi Energi Melalui JETP (Just Energy Transition Partnership)” ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimana indonesia
mampu melakukan transisi energi dengan kerjasama yang dilakukan seperti disepakatinya
JETP yang bertujuan untuk mendapatkan dana serta kebutuhan yang diperlukan oleh negara
berkembang dalam melakukan transisi energi serta dapat menjadi dasar dalam pengambilan

kebijakan yang lebih baik dalam mengatasi masalah transisi energi dimasa depan.

Dalam penelitian ini penulis membagi manfaat penelitian menjadi dua jenis manfaat yaitu,

sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa :

a. Memberikan sebuah pandangan pemikiran, yang dapat berguna bagi bidang studi
Hubungan Internasional di masa yang akan datang.

b. Menambah dan memperluas pengetahuan tentang Apa Saja Faktor-Faktor
Indonesia Dalam Ikut Berkolaborasi Dalam Transisi Energi Melalui JETP (Just
Energy Transition Partnership).

c. Membantu peneliti yang memiliki fokus yang sama terhadap kasus ini, agar dapat
mengkaji lebih dalam terkait fenomena transisi energi indonesia melalui Just
Energy Transition Partnership (JETP) maupun transisi energi di negara lain.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini, yaitu antara lain:

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi semua kalangan seperti
masyarakat, pemerintah dan mahasiswa bidang studi hubungan internasional,
untuk dapat memahami lebih dalam mengenai implementasi dari bentuk transisi
energi.

b. Dapat digunakan sebagai sumber informasi maupun masukan dan pertimbangan
bagi kebijakan pemerintah dalam mengatasi permasalahan pembangunan yang
berhubungan dengan transisi energi serta melihat apa saja faktor yang mendorong

indonesia ikut dalam kerjasama internasional.
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